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" ISU STRATEGIS UNTUK
SUSTAINABLE IMPACT

1. Aktivitas KPSPAM setelah Exit Strategy?
2. Pemeliharaan fasilitas/infrastruktur asset?
3. Kemampuan Pendanaan (self financing) ?
4. Kelembagaannya?

5. Kemampuan Manajemennya?



AKTA REGULASI

1. UU 32/2004 tentang Pemerintahan Daerah (Ps 213
dan 214)
2. UU 6/2014 tentang Desa (Ps 87 - 93)
3. PP 43/2014 tentang aturan pelaksanaan UU 6/2014
(Ps 135)
4. Permendagri 96/2017 tentang Tata cara kerja sama

Desa

S. Permen Desa 04/2015 tentang BUMDes

6. Permen PUPR 27/2016 tentang Penyelenggaran SPAM
(lampiran IX dan Xj))
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ENGAPA KELEMBAGAAN BUMDES
MENJADI HAL YANG PENTING?

1. Memberikan Kepastian Hukum

2. Menjadi dasar dalam melakukan kerja sama

3. Memberikan kepastian atas kepemilikan aset

4. Dapat menjadi sarana dalam alternatif Pendanaan



SKEMA KELEMBAGAAN DAN
KEPEMILIKAN ASET
KPSPAM SETELAH EXIT STRATEGY TH 2020
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KPSPAMS sebagai unit usaha BUMDes
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Kerja Sama KPSPAMS dan BUMDes
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=~ - SKEMA 2

DESA Membentuk BUMDes Air
( modal Desa + KPSPAM)

Baden Usaha  Kelembagaan, Sumdes Alr Kepemiliian
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KPSPAM MENJADI BAGIAN DARI ASET DESA

BadanUsaha  Kelembagaan

DESA
SUKAMAJU




| MA KEPEMILIKAN DAN

PENGELOLAAN ASET

A. Sebagai bagian dari APBDes
Al. Pelayanan air dilakukan dengan pola BLU
(Badan Layanan Umum) dengan Mitra

B. Bukan sebagai bagian dari APBDes
B1l. BUMDes ( Kepemilikan Desa 100%)
B2. BUMDes bekerja sama dengan Mitra (KPSPAM)
(Kepemiikan Desa <100%)
B3. BUMDes dengan Unit Usaha berbadan hukum
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; AN AIR DIKELOLA
" SECARA BLU DENGAN MITRA

Kekayaan desa yang tidak dipisahkan,

BLU bisa melakukan kerja sama dengan mitra (SPAMDes) dalam Pelayanan air
bersih dan air minum

Kekayaan sepenuhnya untuk menyelenggarakan kegiatan BLU yang
bersangkutan

Pembinaan keuangan dan pembinaan teknis dilakukan oleh Kabupaten/Kota
Izin pembentukan BLU PELAYANAN AIR BERSIH
RBA BLU bagian dari rencana kerja di APBDes

Laporan keuangan dan kinerja BLU menjadi bagian dari laporan keuangan
IDISRT-

Pendapatan dan belanja BLU merupakan bagian dari, dan dikonsolidasikan
dengan, pendapatan dan belanja Desa

Pendapatan BLU dapat langsung digunakan untuk membiayai belanja BLU yang
bersangkutan.




’—“

SKEMA Al

BADAN LAYANAN UMUM AIR MINUM

BADAN LAYANAN

UMUM DESA (BLU)

KERJASAMA
DENGAN MITRA

PENERUSAN
ASET SPAMDes
KE BLU

KEPENTINGAN ) APBD )
PUBLIK

DESA 100%

v
Kekayaan Desa yang
Tidak dipisahkan

Penyertaan Hibah

Modal Sukarela




NERUSAN ASSET KPSPAM KE
BLU DLM SKEMA Al

e Asset SPAMDes bisa diteruskan ke BLU
secara :

1.Pinjaman /Hibah Sukarela
2.Penyertaan Modal

Mana yang lebih disukal ?
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KEMA Al

Keunggulan :

1. berada dalam pengawasan Desa dan meminimalkan

perpindahan tangan asset investasi ini karena kesalahan
pengelolaan

2. Mendorong peningkatan profesionalisme Pengelolaan air

Kelemahan :

1. Ada resiko masuknya aspek politis

2. terdapat resiko pendapatan BLU digunakan tanpa memperhatikan
kebutuhan dana untuk perawatan, pengelolaan, kesinambungan
operasi, serta kewajiban penyelesaian pinjaman

3. Potensi pengembangan BLU sangat tergantung pada potensi
keuangan desa dalam suatu tahun anggaran



. ‘Bl. BUMDES DENGAN

KEPEMILIKAN DESA 100%

* Ditunjuk suatu Badan Usaha Milik Desa (BUMDes) yang salah satu
unit usahanya mengelola air bersih

* 100% kepemilkan oleh Pemerintah Desa

 Pemerintah Desa menyetorkan modal kepada BUMDes sebagai
kekayaan desa yang dipisahkan

 Pemerintah Desa menyediakan modal kerja bagi BUMDes tersebut
untuk melaksanakan kegiatan pelayanan air kepada masyarakat

« BUMDes kemudian harus merekrut dan memobilisasi personil,
menciptakan sistem dan prosedur, serta membangun sistem
manajemen yang mampu untuk mengelola investasi dan hibah dari
pihak ke tiga.



SKEMA B1
UMDes DGN KEPEMILIKAN 100% OLEH DESA

KEPENTINGAN 5 APBD
PUBLIK DESA 100%
Unit
Usaha

: UNIT USAHA
v BIMDES YANG

MENGELOLA
AIR BERSIH

AIR
BERSIH

Kekayaan Desa yang
dipisahkan




/’—“

LUS MINUS SKEMA B1

Keunggulan :

Ada fleksibilitas untuk operasional dan keuangan
Berkurangnya keterlibatan Desa dalam operasional

Mudah untuk meningkatkan profesionalisme pengelolaan, sistem reward-punishment
yang terintegrasi dengan sistem penilaian kinerja badan usaha

Kelemahan skema ini adalah:

Resiko Pendanaan yang sangat terbatas, sehingga kesulitan dalam menambah
investasi baru atau pemeliharaan aset yang cukup mahal

Skala asset investasi mungkin jauh dibawah nilai aset jika dikelola dengan Mitra .

Ada kemungkinan keterbatasan APBD untuk menambah modal yang diperlukan
guna pengembangan BUMDes di kemudian hari

Sulit mengembangkan sistem manajemen aset dan kuangan yang disebabkan
keterbatas SDM yang profesional
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B2. BUMDES DENGAN MITRA

* Ditunjuk suatu Badan Usaha Milik Desa khusus mengelola air
bersih/air minum (BUMDes air)

* Kepemilkan oleh Pemerintah Desa akan dibagi dengan kepemilikan
mitra ( kepemilikan desa < 100%)

* Prosentase kepemilikan desa minimal 60%, dan kepemilikan mitra
maksimum 40%

* Modal kerja berasal dari Desa dan Mitra sesuai perbandingan modal

« BUMDes kemudian harus merekrut dan memobilisasi personil,
menciptakan sistem dan prosedur, serta membangun sistem
manajemen yang mampu untuk mengelola investasi dan hibah dari
pihak ke tiga.
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E » NERUSAN ASSET KPSPAM KE

BUMDES DLM SKEMA B2

e Asset SPAMDes bisa diteruskan ke
BUMDes secara :

1.Pinjaman /Hibah Sukarela
2.Penyertaan Modal

Mana yang lebih disukal ?



AS| KEPEMILIKAN BUMDES AIR
m—— (Partisipatory Ownership Model)

KEPENTINGAN APBD BUMDES AIR
PUBLIK DESA 60%

MODAL
KEPEMILIKAN MASYARAKAT MITRA:

PUBLIK 40% SPAMDES

PENYERTAAN HIBAH
MODAL SUKARELA

v
Pakal model member base
(dynanic member-base)
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LUS MINUS SKEMA B2

Keunggulan :

* Hilangnya tekanan pada APBDes untuk membiayai operasional
 Berkurangnya keterlibatan Desa dalam pengelolaan sehari hari

 Mudah untuk meningkatkan profesionalisme pengelolaan, terlebih lagi bila telah
dapat dibangun sistem reward-punishmentyang terintegrasi dgn SDM

* Bila profitabilitas BUMDes baik, maka mudah mendapatkan akses kepada modal di
masa mendatang baik dari mitra tersebut maupun dari calon mitra lain yang
mengamati kinerja BUMDes tersebut.

Kelemahan :

* Resiko terjadinya konfik kepentngan dalam pengelolaan BUMDes

* Orientasi bisnis lebih besar daridapa hanya pelayanan kepada masyarakat
 Harga atau tarif pelayanan cenderung lebih mahal karena ada return unt mitra

* Apabila aspek corporate governancetidak dibangun dan dijalankan dengan baik,
besar kemungkinan dalam jangka panjang porsi kepemilikan desa terdilusi



5 | ; ﬁDES DENGAN MITRA DENGAN

UNIT USAHA BERBADAN HUKUM

* Ditunjuk suatu Badan Usaha Milik Desa khusus mengelola air
bersih/air minum (BUMDes air)

 Kepemilkan oleh BUMdes tediri dari penyertaan desa dan mitra
(Spamdes)

* Penerusan aset Spamdes ke BUMDes bisa dalam bentuk penyertaan
modal atau Hibah sukarela

* Prosentase kepemilikan BUMDes 60%, dan kepemilikan para mitra
maksimum 40%

* Modal kerja berasal dari Desa dan Mitra sesuai perbandingan modal

« BUMDes kemudian membentuk unit usaha yang berbadan hukum
(PT, CV, UD, dll) untuk pengelolaan dan pengembangan aset
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"SKEMA B3 ~

S+ I\/IITRA DENGAN UNIT USAHA BERBADAN HUKUM

BUMDES AIR

KEPENTINGAN APBD Eammmmmen s MITRA (SPAMDES)
PUBLIK DESA 60%

Unit
Usaha

MODAL
KEPEMILIKAN MASYARAKAT

PUBLIK 40%

UNIT USAHA
BUMDES DLM
BENTUK BADAN
HUKUM (PT,CV DLL)

BUMDES |

INVESTOR
60% 40%

v
Pakai model member base
(dynamic member-base)



Unit Usaha Bumdes kerja sama
dengan Pihak Ketiga

kerjasamma
Al l I
JMDE Unit Usalna BUMDes ealam Pilhak Ketiga
i bentuk PT, CV dll .
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STRUKTUR KEPEMILIKAN BUMDES AIR (B3)

BUMDES AIR

Bumdes memiliki modal
di usaha PT > 60%

UNIT BISNIS PT

Kelompok Penglola SPAM
USAHA AIR MINUM memiliki modal sebesar
nilai aset yang
disetor/diserahkan ke PT

BUSINESS LINE

Air minum

Swasta sesuai modal
‘ yang disetor ke PT

PRODUK PELAYANAN

penyambungan pipa ke rumah-

rumah dengan dikenakan iuran Kelompok Masyarakat

tarif sesuai kesepakatan Sesuai modal yang
disetor ke PT



STRUKTUR KEPEMILIKAN BUMDes (B3)

20% 5% 5% 5% 5%

60%

v

Pengelolaan

Unit Usaha Berbadan Hukum keuangan, SDM,
pemassaran,
1 organisasi dll

KEGIATAN USAHA DI BIDANG
PENYEDIAAN AIR MINUM

kemasan

Pemasangan
Pipa air minum
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LUS MINUS SKEMA B3

Keunggulan :

* Hilangnya tekanan pada APBDes untuk membiayai operasional
 Berkurangnya keterlibatan Desa dalam pengelolaan sehari hari

 Mudah untuk meningkatkan profesionalisme pengelolaan, terlebih lagi bila telah
dapat dibangun sistem reward-punishmentyang terintegrasi dgn SDM

* Bila profitabilitas BUMDes baik, maka mudah mendapatkan akses kepada modal di
masa mendatang baik dari mitra tersebut maupun dari calon mitra lain yang
mengamati kinerja BUMDes tersebut.

Kelemahan :

* Resiko terjadinya konfik kepentngan dalam pengelolaan BUMDes

* Orientasi bisnis lebih besar daridapa hanya pelayanan kepada masyarakat
 Harga atau tarif pelayanan cenderung lebih mahal karena ada return unt mitra
* Resiko kepemilikan BUMDes bisa terdilusi dalam jangka panjang



TAHAPAN PENGEMBANGAN BUMDes AIR

BUMDESA AIR MINUM MANDIRI
ONE DESA ONE BUMDESA

Untusk Setuap Desa ada satu
Bumdes air minum yang dikelola
secara Profesional dan mandiri

BUMADES AIR MINUM BERSAMA

BANYAK KECAMATAN, ONE
BUMADES

Beberapa Kecamatan membentuk
Badan Usaha Bersama Desa
(BUMADES) dengan bentuk badan
hukum PT dan Struktur Kepemiikan
sesuai UU 40/2007

e

BUMADES AIR MINUM BERSAMA
ONE KECAMATAN ONE BUMADES

Satu Kecamatan, ada satu Bumades
(badan usahabersama Desa)



TERIMAKASIH



